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ABSTRAK

DHITA NUR AZMY, 1305160710. Pengaruh Return On Assets (ROA) dan
Retirn On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada
Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2009-2015, Skrips 2017.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Return On Assets
(ROA) terhadap Debt to Equity Ratio (DER), pengaruh Return On Equity (ROE)
terhadap Debt To Equity Ratio (DER) dan pengaruh Return On Asset (ROA) dan
Return On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2009-2015.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif.
Teknik analisa data yeng digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.
Pada penelitian ini penulis melakukan perhitungan rasio profitabilitas yaitu
Return On Assets (ROA) dan Retirn On Equity (ROE) dan juga melakukan
perhitungan rasio leverage yaitu Debt to Equity Ratio (DER). Pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria
tertentu. Sampel penelitian sebanyak 7 perusahaan dari 13 perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
Return On Assets (ROA) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) dan tidak ada
pengaruh yang signifikan antara Return On Equity (ROE) terhadap Debt To
Equity Ratio (DER), serta ada pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On
Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif
dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2009-
2015.

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), dan
Return On Equity (ROE).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya setiagp perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu
memperoleh laba. Dari laba yang diperoleh maka perusahaan akan dapat
melanjutkan kegiatan produksinya. Di dalam usahanya mendapatkan keuntungan
serta mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan sangatlah tergantung pada
mangjemen perusahaan, dalam mencari modal, mengumpulkan modal, maupun
menggunakan modal secara tepat sehingga memungkinkan bagi perusahaan untuk
beroperasi seefesien mungkin dan tidak akan mengalami kesulitan keuangan di

dalam menjalankan usahanya.

Pendanaan dalam sebuah perusahaan haruslah bertujuan memaksimalkan
kemakmuran. Dalam hal ini pendanaan tersebut harus mempertimbangkan dan
menganalisis kombinasi sumber-sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan
guna membiayali kebutuhan-kebutuhan rutin serta investasi bagi perusahaan.
Selain mendapatkan sumber dana dari modal sendiri yaitu menerbitkan saham
preferen, saham biasa atau juga dari laba ditahan, perusahaan juga dapat
mendapatkan sumber dana dari kreditur berupa utang jangka panjang.

Hutang secara manajemen keuangan adalah bertujuan untuk me leverage
atau mendongkrak kinerja keuangan perusahaan. Jika perusahaan hanya
mengandalkan modal atau ekuitasnya saja, tentunya perusahaan akan sulit
melakukan ekspansi bisnis yang membutuhkan modal tambahan. Peningkatan
hutang akan secara langsung berdampak pada kondisi keuangan perusahaan

karena akan meningkatkan beban bunga sehingga perusahaan harus mampu



menutupi beban tersebut melalui laba operasi yang ada dan akan mengakibatkan
penurunan laba bersih, sebaliknya jika beban bunga kecil pengaruh terhadap
labanya pun kecil oleh karena itu penggunaan modal sendiri ataupun modal asing
sudah tentu memperhatikan kondisi perusahaan.

Peranan hutang sangat membantu perusahaan untuk melakukan ekspansi
tersebut. Namun jika jJumlah hutang sudah melebihi jumlah ekuitas yang dimiliki
maka resiko perusahaan dari sisi likuiditas keuangan juga semakin tinggi. Untuk
itu diperlukan suatu rasio kusus untuk melihat kinerja tersebut. Debt to Equity
Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan jumlah hutang terhadap ekuitas.
Rasio ini sering digunakan para analis dan para investor untuk melihat seberapa
besar hutang perusahaan jika dibandingka ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan
atau para pemegang saham. Semakin tinggi angka DER maka di asumsikan
perusshaan memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas
perusahaannya, Kasmir (2012).

Perusahaan harus dapat memaksimalkan penggunaan hutang agar modal
yang diperoleh dari hutang tersebut dapat menjadi sumber pendanaan yang tepat
bagi perusahaan dan perusahaan dapat meningkatkan perolehan laba yang
diinginkan. Y ang menyebabkan menurunnya laba bersih yaitu karena biaya beban
meningkat, walaupun terjadi peningkatan pendapatan tetapi apabila peningkatan
beban lebih tinggi maka tidak akan terjadi peningkatan laba. Dengan
meningkatnya modal diperusahaan diikuti oleh meningkatnya total kewajiban
pada perusahaan, ini berarti sumber pendanaan perusahaan masih berasal dari
hutang. Perusahaan harus mampu mengefesiensikan total hutang dan total

ekuitasnya.



Berikut tabel mengenai total hutang yang dimiliki perusahaan Otomotif
dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015.

Tabel 1.1
Total Hutang Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2015
(dalam jutaan rupiah)

Nama Total Hutang

NO| ooy isahaan | 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 | RateRaa
1| AS 40006]  54.168]  77.683]  92.460] 107.806]  115.705| 118902] 102511
2 | AUTO |1436161] 1725005 2.041.333] 3.396.543] 3.058.924] 4.244.369| 4.195684 3427.371
3| GJTL | 6206486 6.844970] 7.123276| 7.391.409| 9.626.411] 10.059.605| 12.115.363] 9.263.213
2| INDS 455574] 543300 507.466| 52806 443653 450.099] 634889 514.843
5] NIPS 187.474]  180.439] 280691] 310.716| 562462| 630.960] 938717]  544.709
6 | PRAS 342177 326.702] 342115 297.056] 389.182]  60L006| 811178  488.107
7| SVSM | 397.397] 498627] 466.246] 620.876] 694304 602.558] 779.860]  632.769

RalaRata | 1.095039] 1454.606] 1576973 1805324 2.126.106| 2387.743] 2.799.028] 1.920.717

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total
hutang pertahun selama tujuh tahun adalah Rp. 1,920,717. Terjadi peningkatan
setigp tahunnya, dimana ada empat tahun yang masih berada dibawah rata-rata
total hutang yaitu pada tahun 2009 sebesar Rp. 1,295,039, tahun 2010 sebesar Rp.
1,454,606, 2011 sebesar Rp. 1,576,973, dan tahun 2012 sebesar Rp.1,805,324.
Sebaliknya total hutang yang berada di atas rata-rata terdapat tiga tahun yaitu pada
tahun 2013 sebesar Rp. 2,126,106, tahun 2014 sebesar Rp. 2,387,743 dan pada
tahun 2015 sebesar Rp. 2,799,228.

Jika dilihat dari ratarata secara perusahaan, hanya terdapat dua
perusahaan yang selama 2 tahun total hutangnya di atas rata-rata yaitu perusahaan
dengan kode AUTO sebesar Rp. 3,427,371dan kode GJTL sebesar Rp. 9,263,213.
Sebaliknya ada 5 perusahaan yang berada dibawah rata-rata total hutang yaitu
pada perusahaan dengan kode ASII sebesar Rp.102,511, INDS sebesar
Rp.514,843, NIPS sebesar Rp.544,709, PRAS sebesar Rp.488,107 dan SMSM

sebesar Rp.632,769.



Hal ini menunjukkan bahwa 71,4% dari 7 perusahaan berada dibawah rata-
ratatotal hutang dan 28,6% dari 7 perusahaan berada di atas rata-ratatotal hutang.
Perusahaan harus dapat memaksimalkan penggunaan hutang agar modal yang
diperoleh dari hutang tersebut dapat menjadi sumber pendanaan yang tepat bagi
perusahaan dan perusahaan dapat meningkatkan perolehan laba yang diinginkan.

Berikut tabel mengenai total modal yang dimiliki perusahaan Otomotif
dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2015.

Tabel 1.2
Total M odal Perusahaan Otomotif dan K omponen yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2012
(dalam jutaan rupiah)

No Nama Total Modal Rata-Rata
Perusahaan 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

1 ASII 39.894 49.310 75.838 89.814 106.188 120.324 126.533 86.843
2 AUTO 3.208.778) 3.860.827] 4.722.894) 5.485.099] 9.425.919] 10.136.557] 10.143.426] 6.711.929
3 GJTL 2.670.660) 3.526.597| 4.430.825| 5.478.384] 5.724.343| 5.983.292] 5.394.142| 4.744.035
4 INDS 165.565 227.300 632.249] 1.136.573| 1.725.866) 1.822.667| 1.919.039) 1.089.894
5 NIPS 127.003 148.166 165.998 214.913 235.946| 1.206.854 609.003 386.840
6 PRAS 78.536 135.265 139.797 280.294 406.448 682.822 720.564 349.104
7 SMSM 497.821 519.374 670.612 820.329| 1.006.799] 1.146.837| 1.440.248 871.717

Rata-Rata 969.751] 1.209.548) 1.548.316] 1.929.344| 2.661.644| 3.014.193] 2.907.565] 2.034.337

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total
modal pertahun selama tujuh tahun adalah Rp.2,034,337. Terjadi peningkatan
setigp tahunnya, dimana ada empat tahun yang masih berada dibawah rata-rata
total modal yaitu pada tahun 2009 sebesar Rp. 969,751, tahun 2010 sebesar Rp.
1,209,548, 2011 sebesar Rp. 1,548,316 dan 2012 sebesar Rp. 1,929,344.
Sebaliknya total modal yang berada di atas rata-rata terdapat tiga tahun yaitu pada
tahun 2013 sebesar Rp. 2,661,644, tahun 2014 sebesar Rp. 3,014,193dan pada

tahun 2015 sebesar Rp. 2,907,565.

Jika dilihat dari ratarata secara perusahaan, hanya terdapat dua

perusahaan total modalnya di atas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode AUTO



sebesar Rp.6,711,929 dan kode GJTL sebesar Rp.4,744,035. Sebaliknya ada 5
perusahaan yang berada dibawah rata-rata total ekuitas yaitu pada perusahaan
dengan kode ASII sebesar Rp.86,843, INDS sebesar Rp.1,089,894, NIPS sebesar

Rp.386,840, PRAS sebesar Rp.349,104 dan SMSM sebesar Rp.871,717.

Hal ini menunjukkan bahwa 71,4% dari 7 perusahaan berada dibawah rata-
ratatotal modal dan 28,6% dari 7 perusahaan berada di atas rata-rata total modal.
Semakin tinggi ekuitas pada perusahaan semakin baik pula karena perusahaan
mampu menjalankan operasional perusahaan dengan baik, dan sebaliknya
semakin turun ekuitas berarti perusahaan tidak mampu menjalankan
operasionalnya dengan baik. Jika modal semakin tinggi maka kemampuan untuk
membayar dividen semakin besar. Namun meningkatnya modal diperusahaan
diikuti oleh meningkatnya total kewagjiban pada perusahaan, ini berarti sumber
pendanaan perusahaan masih berasal dari hutang. Perusahaan harus mampu

mengefesiensikan total hutang dan total ekuitas.

Berikut tabel mengenai laba bersih yang dimiliki perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015.

Tabel 1.3
Laba Bersh Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2012
(dalam jutaan rupiah)

No Nama Laba Bersih Rata-Rata
Perusahaan 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

1 ASII 10.040 14.366 21.077 22.742 22.297| 22.125 15.613 18.323
2 AUTO 768.265] 1.141.179] 1.015.834] 1.135.914 999.766 956.409 322.701 905.724
3 GJTL 905.330 830.624 683.629] 1.132.247 120.330 269.869| -313.326 518.386
4 INDS 58.765 71.109 180.848 134.068 147.608 127.819 1.934 103.164
5 NIPS 3.685 12.662 17.831 21.553 33.872 50.135 30.671 24.344
6 PRAS -36.216 306.286 1.353 15.565 13.197| 11.341) 6.437 45.423
7 SMSM 132.850 150.420 219.260 268.543 350.778 421.467| 461.307 286.375
Rata-Rata 263.246 360.949 305.690 390.090 241.121 265.595 75.048 271.677

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)



Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata laba
bersih pertahun selama tujuh tahun adalah Rp.271,677. Terjadi fluktuasi setiap
tahunnya, dimana ada empat tahun yang masih berada dibawah rata-rata laba
bersih yaitu pada tahun 2009 sebesar Rp. 263,246, 2013 sebesar Rp. 241,121,
2014 sebesar Rp. 265,595 dan 2015 sebesar Rp. 75,048. Sebaliknya laba bersih
yang berada di atas rata-rata terdapat tiga tahun yaitu pada tahun 2010 sebesar Rp.
360,949, tahun 2011 sebesar Rp. 305,690, dan pada tahun 2012 sebesar Rp.
390,090.

Jika dilihat dari ratarata secara perusahaan, hanya terdapat tiga
perusahaan yang laba bersihnya di atas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode
AUTO sebesar Rp.905,724, GJTL sebesar Rp. 518, 386 dan SMSM sebesar
Rp.286,375. Sebaliknya ada 4 perusahaan yang berada dibawah rata-ratatotal laba
bersihnya yaitu pada perusahaan dengan kode ASII sebesar Rp. 18,323, INDS
sebesar Rp.103,164, NIPS sebesar Rp.24,344 dan PRAS sebesar Rp.45,423.

Hal ini menunjukkan bahwa 57,14% dari 7 perusahaan berada dibawah
rata-rata laba bersih dan 42,86% dari 7 nperusahaan berada diatas rata-rata laba
bersih. Ukuran laba bersih menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan profit atau laba. Y ang menyebabkan menurunnya laba bersih yaitu
karena biaya beban meningkat, walaupun terjadi peningkatan pendapatan tetapi
apabila peningkatan beban lebih tinggi maka tidak akan terjadi peningkatan laba.

Berikut tabel mengenai total aktiva yang dimiliki perusahaan Otomotif dan

Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015.



Tabel 1.4
Total Aktiva Perusahaan Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2012
(dalam jutaan rupiah)

Nama Total Aktiva

NO| berusahaan | 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 | RataRata
1| ASI 88.038]  112.857] 153521] 182274] 213.994] 236029] 245435  176.150)
2 | AUTO | 4644939 5585852 6.964227] 8.881642] 12.484.843] 14.380.926| 14.339.110] 9.611.648
3| GJTL | 8.877.146 10.371.567] 11.554.143] 12.869.793| 15.350.754] 16.042.897| 17.509.505| 13.225.115
2] INDS 621.140]  770.609] 1.139.715] 1.664.779] 2.196.518] 2.282.666| 2.553.928] 1.604.194
5] NIPS 314477]  337.605| 446688] 525620| 798.408] 1206.854] 1547.720]  739.626
6 | PRAS | 420714] 461.968] 481912] 577.350] 795.630] 1.286.828] 153L.742] 793.735
7 | SMsm 941651 1.067.103] 1.136.858] 1441.204] 1701103 1.749.395] 2.220.108] 1465346

RataRata | 2272.715] 2.672.509] 3.125295| 3.734.667| 4.791.607] 5312.228] 5706.793] 3.945116

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total
aktiva pertahun selama lima tahun adalah Rp. 3,945,116. Terjadi peningkatan
setigp tahunnya, dimana ada empat tahun yang masih berada dibawah rata-rata
total aktiva yaitu pada tahun 2009 sebesar Rp. 2,272,715, tahun 2010 sebesar Rp.
2,672,509, tahun 2011 sebesar Rp. 3,125,295 dan pada tahun 2012 sebesar
3,734,667. Sebaliknyatotal aktivayang berada di atas rata-rata terdapat tiga tahun
yaitu pada tahun 2013 sebesar Rp. 4,791,607, tahun 2014 sebesar Rp. 5,312,228
dan pada tahun 2015 sebesar Rp. 5,706,793.

Jika dilihat dari ratarata secara perusahaan, hanya terdapat dua
perusahaan yang selama 2 tahun total aktivanya di atas rata-rata yaitu perusahaan
dengan kode AUTO sebesar Rp.9,611,648 dan kode GJTL sebesar Rp.13,225,115.
Sebaliknya ada 5 perusahaan yang berada dibawah rata-ratatotal aktivayaitu pada
perusahaan dengan kode ASII sebesar Rp.176,150, INDS sebesar Rp.1,604,194,
NIPS sebesar Rp.739,626, PRAS sebesar Rp.793,735 dan SMSM sebesar
Rp.1,465,346.

Hal ini menunjukkan bahwa 71,4% dari 7 perusahaan berada dibawah rata-

ratatotal aktiva dan 28,6% dari 7 perusahaan berada di atas rata-rata total aktiva.



Faktor yang menyebabkan terjadinya total aktiva menurun yaitu penurunan
penjualan. Makadari itu harus diperhatikan dan dipertimbangkan oleh manajemen
dalam rangka mengatur masalah keuangan secara efesien.

Berdasarkan data-data diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On
Equity (ROE) Terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

Periode 2009-1015"

B. Identifikas M asalah
Dari latar belakang yang telah di uraikan diatas maka peneliti
mengidentifikasi masalah yang ada :
1. Laba bersih berfluktuasi tetapi tidak diiringi dengan tota liabilitas yang
tiap tahun meningkat.
2. Total aktiva meningkat setigp tahunnya tetapi tidak diiringi dengan total
modal yang menurun pada tahun 2015.
3. Laba bersih yang berfluktuasi tetapi total aktiva setigp tahunnya

meningkat.

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Dalam penelitian yang penulis lakukan pada perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periose 2011-2015,
penulis membatasi penelitian ini pada permasalahan tentang Return On Asset

(ROA) dan Return On Equity (ROE) yang diukur dengan menggunakan Debt to



Equity Ratio(DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan data pengamatan keuangan penelitian ini
dibatasi pada periode 2009 g/d 2015.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini
penulismenuliskan masalah sebagai berikut :

a. Apakah ada pengaruh Return On Asset (ROA) terhadapDebt to Equity Ratio
(DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2009 /d 2015?

b. Apakah ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio
(DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2009 /d 2015?

c. Apakah ada pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE)
terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2009 s/d

20157

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan terkaitdengan pokok
permasalahan yang telah di uraikan diatas adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruuh Return On Asset (ROA) terhadap Debt to Equity
Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2009 s/d 2015
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b. Untuk mengetahui pengaruuh Return On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity
Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 20109 s/d 2015.

c. Untuk mengetahui pengaruuh Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2009 s/d
2015.

2. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan menambah dan mengembangkan wawasan
pengetahuan dalam hal Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan
Debt to Equity Ratio (DER).

a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan dalam Debt to Equity Ratio (DER) dengan sebaik-
baiknya pada perusahaan Otomotif dan KOmponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

b. Bagi Pembaca
Sebagai bahan referensi dan gambaran dalam melakukan penelitiah khususnya
yang berhubungan dengan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE)

dan Debt to Equity Ratio (DER).



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. URAIAN TEORI
1. Debt to Equity Ratio (DER)

a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang
menggambarkan sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang
kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh mana
perusahaan dibiayai dari hutang.Dan modal menunjukan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban dengan menggunakan modal yang ada.

Menurut Hani (2015, hal. 124) bahwa:

“Debt to Equity Ratio menunjukan beberapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana
dari luar yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri. Nilai
DER yang semakin tinggi menunjukan bahwa komposisi total
hutang semakin besar dibanding dengan totd modal sendiri,
sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap
pihak luar (kreditur) hal inidisebabkan karena akan terjadi beban
bunga atas manfaat yang akan diperoleh dari kreditur”.

Sedangkan Menurut Kasmir (2012, hal. 157) bahwa:

“Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang diguanakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar
dengan seluruh ekuitas. Ratio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik
perusahaan’”.

Selanjutnya menurut Jumingan (2006, hal. 227), Debt to Equity Ratio

(DER) merupakan rasio antara hutang dengan modal sendiri.

11
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Debt to Equity Ratio (DER) untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda,
tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan
arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang
kurang stabil. Bagi bank semakin besar rasio ini, maka semakin tidak
menguntungkan. Sedangkan bagi perusahaan justru semakin besar rasio ini
semakin baik.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio
(DER) yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk mengetahui
seberapa besar modal sendiri untuk menjamin seluruh hutang. Dan juga sebagai
perbandingan antara dana pihak luar (kreditor) dengan dana perusahaan yang
dimasukan keperusahaan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

Besar kecilnya Debt to Equity Ratio (DER) akan mempengaruhi tingkat
pencapaian laba perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER)
menunjukan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar. Hal ini akan
mempengaruhi kenerja perusahaan.

Menurut Riyanto (2008, hal. 297) faktor yang mempengaruhi Debt to
Equity Ratio (DER) adaah:
1. Tingkat Bunga

Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal
adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu tingkat
bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan ditarik, apakah

perusahaan akan mengeluarkan saham atau obligasi. Sebagaimana diuraikan
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dimuka bahwa penarikan obligasi hanya dibenarkan apabila tingkat bunganya

lebih rendah daripada “earning power” dari tambahan modal tersebut.

2. Stabilitas dari Earning

Stabilitas dari besarnya earning yang diperoleh suatu perusahaan akan
menentukan apakah perusahaan tersebut dibenarka untuk menarik modal dengan
beban tetap atau tidak. Suatu perusahaan yang mempunyai earning yang stabil
akan selalu dapat emenuhi suatu kewajiban financial nya sebagai akibat dari
penggunaan modal asing. Sebaliknya perusahaan yang tidak mempunyai earning
tidak stabil dan unpredictable akan menanggung resiko tidak dapat membayar
beban bunga atau tidak dapat membayar angsuran-angsuran utangnya pada tahun-
tahun atau keadaan yang buruk.

3. Susunan dari Aktiva

Kebanyakan perusahaan industri ana sebagian besar dari modalnya
tertanam dari aktiva tetap, akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan modalnya
dari modal yang permanen, yaitu modal sendiri, sedan modal asing sifatnya
adalah sebagai pelengkap. Hal ini dapat dihubungkan dengan adanya aturean
struktur finansil konserfatif yang horizontal yang menyatakan bahwa besarnya
modal sendiri hendaknya paling sedikit dapat menutup jumlah aktiva tetap plus
aktivalan yang sifatnya permanen.

4. Kadar Resiko dari Aktiva

Tingkat atrau kadar resiko dari setiap aktifa didalam perusahaan adalah
tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu akiva didalam suatu
perusahaan, makin besar dergjat resikonya. Dengan perkembangan dan kemajuan

teknologi dan ilmu pengetahuan yang tak ada henti-hentinya, dalam artian
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ekonomis dapat mempercepat tidak digunakannya suatu aktiva, meskipun dalam
artian teknis masih dapat digunakan. Dengan ringkas apatlah dikatakan bahwa
makin lama modal harus diikatkan, makin tinggi deragjat resikonya, makin
mendesak keperluan akan pembelanjjan seluruhnya atau sebagian besar dengan

modal sendiri.

5. Besarnya Jumlah Modal yang Dibutuhkan

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh
terhada jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang dibutuhkan
sekiranya dapat dipenuhi hanya dari satu sumber saja, maka tidaklah perlu
mencari sumber lain. Sebaliknya apabila jumlah modal yang dibutuhykan adalah
sangat besar, sehingga tidak dapat dipenuhi dari satu sumber saja, maka perlulah
dicari sumber yang lain. Dengan ringkas dapatlah dikatakan bahwa, apabila
jumlah modal yang dibutuhkan sangat besar, maka dirasakan perlu bagi
perusahaan tersebut untuk mengeluarkan beberapa golongan securities secara
sersama-sama, sedangkan bagi perusahaan yang tidak begitu besar cukup hanya
mengeluarkan satu golongan securities saja.
6. Keadaan Pasar Modal

Keadaan pasar modal sering mengalam perubahan disebabkan karena
adanya gelombang kkonjungtur. Pada umumnya apabila gelombang meninggi
para iinvestor ;lebih tertarik untuk menanamkan modalnya dalam saham.
Berhubung dengan itu maka perusahaan dalam rangka usaha utuk mengeluarkan
atau menjual securities haruslah menyesuaikan dengan keadaann pasar modal

tersebut.
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7. Sifat Manajemen

Sifaa mangjeen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam
pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana. Seorang
mangjer yang bersifat optimis yang memandang mas depannya dengan cerah,
yang mempnyai keberanian untuk menanggung resiko yang besar akan lebih
berani untuk membiayai pertumbuhan penjualannya dengan dana yang berasal
dari utang meskipun metode pembelanjaan dengan utang inin memberikan beban
finansil yang ttap. Sebaliknya seorang manajer bersifat pesimis, yang serba takut
untuk menanggung resiko akan lebih suka membelanjai  pertumbuhan
openjualannya dengan dana yang berasal dari sumber intren atau dengan modal
saham yang tidak mempunyai beban finansil yang tetap.
8. Besarnya Suatu Perusahaan

Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar angat luas, setiap
perluasan modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang kecil terhadap
kemi8ngkinan hilangnya atau tergesernya kontrol dari pihak dominan terhadap
perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya perusahaan yang kecil dimana
sahamnya hanya tersebar di lingkungan kecil, penambahan jumlah saham akan
mempunyal pengaruih yang besar terhadap kemungkinan hilangnya kontro9l
pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka
dengan perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas akan lebih
berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhannya umyuk

membiayai ertumbuhan penjualan dibandingkan dengan penjualan yang kecil.
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c. Tujuan dan Manfaat Solvabilitas

Debt to Equity Ratio yang baik akan mengakibatkan sumber dana
perusahaan untuk meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh, dengan melalui
hutang yang diberikan oleh pihak eksternal, namun dengan demikian perusahaan
juga harus mampu membayar bunga dan pajak yang di akibatkan oleh hutang,
sehingga melalui hutang tersebut tidak menjadi kendala baik. Sedangkan melalui
penambahan modal sendiri dari pemegang saham sebagai sumber pendanaan
perusahaan harus meningkatkan laba perusahaan agar tidak hanya para
perusahaan, malainkan para investor yang lain akan menanamkan modalnya
keerusahaan, jika seandainya investor sudah dipercaya kepihak perusahaan
dengan begitu modal didalam perusahaan tidak mengalami kekurangan atau
penurunan karena adanya investasi yang diberikan oleh para investor. Kegunaan
dari Debt to Equity Ratio (DER) itu sendiri juga untuk meningkatkan nilai
perusahaan melalui leverage perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) mengatakan bahwa ada beberapa tujuan

perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas yakni :

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajuban kepada
pihak lainnya (kreditor)

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewgjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

3) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

4) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

5) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

6) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 154) manfaat rasio solvabilitas atau leverage
ratio adalah :

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya

2) Untuk menganalisis kemampuan pperusahaan memenuhi
kewagjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Berdasarka uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan rasio
solvabilitas perusahaan akan mengetahui beberapa hal berkaitan dengan
penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitasDER merupakan dari rasio leverage. Rasio
leverage ini dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa besar investasi
perusahaan dibiayai dengan hutang.

Dalam praktiknya, apabila dari hasil perhitungan perusahaan ternyata
memiliki rasio leverage yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko
kerugian lebih besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio leverage lebih

rendah tentu memilikin risiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada ssaat
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perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat hasil
pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi.
Menurut Kasmir (2012, hal. 157-158) menyebutkan bahwa :

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to Equity Ratio =

Menurut Hani (2015, hal.124) menyatakan bahwa :

“Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
utangnya dan menyebutkan bahwa “Makin tinggi rasio ini maka
makin tinggi jumlah modal sendiri”.

Total Liabilities

ebt to Equity Ratio Total Equity

Dari kedua teori di atas maka dapat ditarik kesimpulan Debt to Equity
Ratio (DER) adalah rasio yang memngukur antara total hutang dan total ekuitas.

Perusahaan yang baik mestinya memiliki komposisi modal sendiri yang
lebih besar daripada hutang agar perusahaan tidak terbebani denganb besarnya
jaminan untuk melunasi hutangnya. Dengan demikian maka struktur modal yang
optimum akan tercapai untuk digunakan dalam pendanaan perusahaan. Struktur
modal dapat di analisis dengan rasio leverage dengan menggunakan jenis Debt to
Equity Ratio (DER).

Menurut Sartono (2010, hal. 248-249) terlepas dari pendekatan mana yang
akan diambil untuk menentukan struktur modal yang optimal, para manajer

keuangan perlu mempertimbangkan beberapa faktor penting sebagai berikut :
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1) Tingkat Penjualan

2) Struktur Asset

3) Tingkat Pertumbuhan Perusahaan

4) Profitabilitas

5) Variabel Laba dan Perlindungan Pajak

6) Skala Perusahaan

7) Kondisi Intern Perusahaan dan Ekonomi Makro

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang,
termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.

2. Return On Asset (ROA)

a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) atau sering disebut dengan Return On Invesment
(RQOI) digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan dengan memnfaatkan aktiva yang dimilikinya
Menurut Hani (2015, hal. 119) bahwa:

“ROA merupakan rasio untuk menetapkan kemampuan dari total
aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba. ROA yang tinggi
menunjukan bahwa perusahaan menggunakan aktiva yang
dimilikinya dengan baik, seluruh investasi yang dilakukan mampu
mendatangkan kemanfaatan yang tinggi. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  tinggi rendahnya nilai ROA adalah laba bersih
termasuk net profit margin, perputaran aktiva (total asset turn over) ,
dan rasio aktivitas lainnya”.

Menurut Kasmir (2012, hal. 211) bahwa : “Return On Asset (ROA) adalah
merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang

digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang aktivitas manajemen’.
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Sedangkan menurut Murhadi (2013, hal. 64) bahwa : “Return On Asset
(ROA) mencerminkanseberapa besar return yang dihasilkan atas setiap rupiah

uang yang ditanamkan dalam bentuk aset”.

Dari beberapateori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset
(ROA) adalah mengukur kemampuan perusahaan didalam menghasilkan laba
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya, semakin besar laba yang

dihasilkan perusahaan maka akan semakin baik keadaan suatu perusahaan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) tergantung pada banyak faktor-faktor dalam
kemampuan mangjerial yang ada dalam perusahaan. Berikut faktor-faktor yang

mempengaruhi menurut beberapa ahli sebagai berikut :

Menurut Munawir (2004, hal. 89) besarnya Return On Asset (ROA)

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu antaralain :

1) Turnover dari Operating Asset yaitu tingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk kegiatan operasi. Operating asset ini
selisih antara penjualan dengan total aktiva perusahaan tersebut.

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operas yang
dinyatakan dalam presentasi dan jumlah penjualan bersih. Profit
margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh
perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Menurut Hani (2015, hal. 120) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

tinggi rendahnya Return On Asset (ROA) adalah :

1) Ratio net profit margin.
2) Perputaran aktiva (total asset turn over).
3) Rasio aktivitas.

Berikut penjelasan faktor-faktor tersebut :

1) Ratio net profit margin
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Ratio net profit margin yaitu menunjukan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu.NPM
dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu
sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada diperusahaan.

2) Perputaran aktiva (total asset turn over)

Perputaran aktiva (total asset turn over) merupakan rasio untuk
mengukur efisiensi pengguna aktiva secara keseluruhan selama satu
periode.Merupakan ukuran tentang sampai mana seberapa jauh aktiva
telah digunakan dalam kegiatan operasi berputar dalam satu periode
tertentu.

3) Rasio aktivitas

Rasio aktivitas untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan
dalam menggunakan sumber dananyaRasio ini menjelaskan
bagaimana manajemen mengelola seluruh aktiva yang dimilikinya
untuk dapat mendorong produktifitas dan mendongkrak profitabilitas.

c. Tujuan dan Manfaat Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang diperoleh dengan membagi
labalrugi bersih dengan total assets. Return On Asset merupakan rasio
profitabilitas yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan asset untuk memperoleh laba. Dengan diperolehnya laba sebagai
dengan target perusahaan maka perusahaan dianggap telah mengelolah faktor-
faktor produks secara efektif dana efesien. Untuk menilai apakah perusahaan
tersebut telah melakukan kegiatan usahanya dengan baik maka dapat dilihat

dengan menggunakan rasio profitabilitasnya.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 197) tujuan dari ROA adalah :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri.

Berdasarkan beberapa tujuan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan menggunakan analisis Retun On Asset maka perusahaan dapat mengukur
laba yang diperoleh dan penggunaan modal serta akan mengetahui apakah
perusahaannya berada dibawah atau diatas rata-rata perusahaan sejenisnya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 198) manfaat dari ROA adalah :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan

tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sediri.

5) Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Pada dasarnya dengan menggunakan analisis ini perusahaan dapat
perkembangan laba sehingga dapat mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak
yang berasal dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman
maupun modal sendiri.

Dengan adanya pengetahuan mengenai laba tiap periode maka perusahaan
akan mudah untuk melihat kondisi perusahaan tiap periodenya. Hal ini akan

mempermudah pihak manajemen dalam menganalisis kebijakan apa yang harus
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dilakukan atau dihentikan di periode yang akan datang agar tujuan perusahaan
untuk memperoleh laba bersih setelah pajak dapat tercapai dengan baik.

d. Pengukuran Return On Asset (ROA)

Keefektifan sebuah manajemen dalam memanfaatkan aktivanya secara
optimal dapat dinilai dengan diperolehnya laba dari pemanfaatan sejumlah aktiva
perusahaan.Hal tersebut dapat dianalisa dengan melihat hubungan antara
keduannya, kemudian dapat dijadikan gambaran bagi manajer untuk mengambil

sebuah keputusan tertentu.
Menurut Kasmir (2012, hal. 202) rumus untuk mencari Return On Asset
(ROA) dapat digunakan sebagai berikut :

EarningAfterandTax
totalAsset

Return On Asset (ROA) =

Kemudian menurut Hani (2015, hal. 119) rumus untuk mencari Return On

Invesment (ROI) dan Return On Asset (ROA) dapat digunakan sebagai berikut :

NetIncome

Return On Investmen (ROI) = TotalAsset

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya kecil (rendah) dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik, demikian pula

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari

keseluruhan operasi perusahaan.
3. Return On Equity (ROE)
a. Pengertian Return On Equity (ROE)

Profitabilitasm adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh

keuntungan dari usahanya. Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba
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dengan aktiva atau modal yang dihasilkan laba tersebut yang dinyatakan dalam
persentase.Karena pengertian profitabilitas sering dipergunakan untuk mengukur
efesiensi penggunaan modal dalam perusahaan, maka rentabilitas ekonomi sering
pula dimaksudkan sebagai kemampuan perusahaan dengan seluruh modal yang

bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.

Return On Equity (ROE) atau sering disebut juga dengan Return On
Common equity, dalam bahasa Indonesia istilah ini sering juga diterjemahkan
sebagai Rentabilitas Saham Sendiri (Rentabilitas Modal Sendiri) Investor yang
akan membeli saham akan tertarik dengan ukuran profitabilitas ini, atau bagian
dari total profitabilitas yang bisa dialokasikan ke pemegang saham. Seperti
diketahui, pemegang saham mempunyai klaim residual (sisa) atas keuntungan
yang diperoleh perusahaanpertama akan dipakai untuk membayar hutang bunga,
kemudian saham prefere, baru kemudian (kalau ada sisa) diberikan kepada
pemegang saham biasa.

Return On Equity (ROE) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam

menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan.
Menurut Kasmir (2012, hal 204) bahwa :

“Hasil Pengembalian ekuitas atau Return On Equity (ROE)
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik. Artinya
posisi pemilik perusahaan semakin kuat, deikian pula sebaliknya’.

Menurut Sudana (2002, hal.22) bahwa :

“Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak
pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi
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pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien
penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan.”

Menurut Sartono (2010, hal. 124) bahwa : “Return On Equity (ROE) atau
return on net worth mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang
tersedia bagi pemegang saham perusahaan’.

Dari ketiga teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
modal sendiri atau sering dibnamakan rentabilitas usaha atau Retun On Equity
(ROE) adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal
sendiri disatu pihak atau dengan kata lain, profitabilitas modal sendiri adalah
kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya

untuk menghasilkan keuntungan.

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Return On Equity (ROE)

Faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE) yang biasa
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan. Semakin tinggi persentase yang diperoleh perusahaan menunjukkan

semakin tinggi pengelolaan modal mendapatkan laba atas modal tersebut.

Faktor yang menentukan Return on Equity (ROE). Menurut Hani
(2015,hal  120) “Faktor-faktor yang mempengaruhi ROE adalah volume
penjualan, struktur modal, dan struktur utang. Perusahaan yang lebih banyak
menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan akan

memperoleh nilai ROE yang tinggi.
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c. Manfaat dan Tujuan Profitabilitas

Rasio profitabilitas berguna bagi pihak manajemen dan kalangan umum
untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya

Kasmir (2012, hal 198) menyebutkan manfaat yang diperoleh dari rasio

profitabilitas adalah untuk:

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
sau periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Kasmir (2012 hal 197) menyebutkan tujuan yang diperoleh dari rasio

profitabilitas adalah:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2) untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

d. Pengukuran Return On Equity

Dalam penelitian ini pengukuran menggunakan roe dimana peneliti
melihat sejauh mana efek tifitas perusahaan menghasilkan laba dengan

menggunakan ekuitas (modal sendiri) yang dimiliki perusahaan.
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Menurut Brigham and Houston (2010 hal 149) Return On Equity (ROE)
rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa; mengukur tingkat pengembalian atas
investasi pemegang saham biasa. Merumuskan formula untuk menghitung

pengembalian atas ekuitas biasa atau Return On Equity (ROE) sebagai berikut :

Laba Bersih

Return On Equity (ROE) = Fkuitas Biasa

Menurut Hani (2014 hal 75), menunjukkan kemampuan dari ekuitas
(umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba.

Rumus penggunaan Return On Equity (ROE) yaitu :

Earning After Tax

1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Debt to Equity Ratio

Analisis ROA ini sudah merupakan teknik analisa yang lazim digunakan
oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi
perusahaan. ROA itu sendiri adalah salahsatu bentuk rasio profitabilitas yang
dimaksudkan dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana
yang dinamakan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 201) “Hasil pengembalian investasi atau lebih
dikenal dengan nama Return On Investment (ROI) atau bReturn On Asset (ROA)

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang



28

digunakan dalam perusahaan”. ROA merupakan gambaran dalam aktivitas

makanemen dalam mengelola investasinya.

Return On Asset (ROA) juga menujukkan produktivitras dari seluruh dana
perusahaan yang diinvestasikan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri,
semakin tinggi ROA akan menujuukkan ketersediaan dana yang banyak didalam
perusahaan, sehingga perusahaan akan menggunakan hurang. Demngan
meningkatnya ROA akan memungkinkan meningkatkan laba bersih. Apabila laba
bersih tersebut digunakan untuk membayar utang yang digunakan menambah

ekuitas dengan laba ditahan, hal ini akan mempengaruhi penurunan tingkat DER.

Dalam penelitian Kusumaningrum (2009), menyimpulkan bahwa variabel
profitabilitas (ROA), berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Wahyuni
dan Suryantini (2013), menyimpulkan bahwa profitabilitas (ROA), berpengaruh

signifikan terhadap struktur modal.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan, bahwa apabila ROA yang
merupakan pengukuran kemampuan perusahan dalam mengelola aktifa meningkat
atau baik, maka keuntungan perusahaan dalam bentuk laba akan menambah
sumber modal, sehingga DER didominasi oleh modal, dengan kata lain DER

menurun.

2. Pengaruh Return On Equity Ratio (ROE) Terhadap Debt to Equity
Ratio (DER)

Pertimbangan perusashaan yang seluruhnya ekuitas dan sedang

mempertimbangkan untuk menggunakan hutang (mungkin beberapa pemegang

saham awal ingin mendapatkan kas).
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Menurut Kasmir (2012, hal. 204) bahwa, “Hasil pengembalian ekuitas atau
Return On Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri”. Semakin tinggi rasio ini
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Seftianne (2011) yang mendapatkan
hasil profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh positif terhadap struktur modal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan,
maka akan semakin tinggi struktur modalnya. Semakin tinggi profitabilitas, maka
semakin besar laba yang ditahan tetapi akan diimbangi dengan utang yang lebih
tinggi karena prospek perusahaan dianggap sangat bagus. Profitabilitas
berpengaruh positif terhadap struktur modal dapat terjadi karena perusahaan
melakukan ekspansi yang membutuhkan banyak dana untuk mendorong
peningkatan laba di masa yang akan datang.

3. Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt

to Equity Ratio (DER).

Semakin tinggi profit yang diperoleh perusahaan maka akan semakin kecil
penggunaan hutang yang digunakan dalam pendanaan perusahaan karena
pperusahaan dapat menggunakan internal equity yang diperoleh dari laba ditahan
terlebih dahulu. Apabila kebutuhan dana belum tercukupi, perusahaan dapat
menggunakan hutang. Penggunaan hutang diharapkan dapat meningkatkan laba
sehingga perusahaan dapat melakukan investasi-investasi baru dalam bentuk

aktiva dan laba juga diharapkan mampu untuk menutupi beban bunga.
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Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 140) menyebutkan bahwa :
Menggunakan pendanaan melalui utang (financial Leverage) akan memberikan
tiga dampak penting : (1) Menghimpun dana melalui utang, pemegang saham
dapat mengendalikan perusahaan dengan jumlah investasi ekuitas yang terbatas.
(2) Kreditor melihat ekuitas atau dana yang diberikan oleh pemilik sebagai batas
pengamanan. Jadi, makin tinggi propors total modal yang diberikan oleh
pemegang saham, makin kecil resiko yang dimiliki oleh kreditor. (3) jika hasil
yang diperoleh dari aset perusahaan lebih tinggi daripada tingkat bung yang
dibayarkan, maka penggunaan utang akan mengungkit (leverage) untuk
memperbesar pengembalian atas ekuitas atau Return On Equity (ROE).

Pada penelitian yang dilakukan Narita (2012) yang memperoleh hasil
profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal.

Berdasarkan pernyataan dari teori diatas maka dapat disusun kerangka

berfikir penelitian sebagai berikut :

Return On Asset

(X1) Debt to Equity Ratio

(Y)

A

Return On Equity

(X2)

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual

Kesimpulan dari pernyataan diatas adanya pengaruh Return On Assets

(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER).
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Karena apabila Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) meningkat

atau membaik maka Debt to Equity Ratio (DER) menurun dan sebaliknya.

C. Hipotesis Penélitian

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara dari suatu penelitian
Sugiono (2010, hal. 153). Dari kerangka konseptual yang disajikan sebelumnya,
peneliti mengajukan empat hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Ada pengaruh positif dan signifikan Return On Assets (ROA) terhadap
Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Ada pengaruh positif dan signifikan Return On Equity (ROE) terhadap
Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

3. Ada pengaruh positif dan signifikan Return On Assets (ROA) dan Return
On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER).

Pendekatan kuantitatif adalah jenis yang dipilih oleh penelitian ini, yaitu
pendekatan yang didasari pada penguji teori yang disusun berbagai variabel,
pengukuran yang melibatkan angkat-angka dan dianalisa menggunakan produk

statistik.

B. Definis Operasional
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat).
1. Variabel Dependen
Variabel dependen vyaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio

(Y). Variabel ini diukur dengan :
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Total Liabilities
Total Equity

Debt to Equity Ratio =

Hani (2015, hal 124)

2. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang dapat mempengaruhi
variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah Return

On Assets (X 1) dan Return On Equity (X2).
a Return On Asset (ROA)

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Asst (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan tolak ukur kemampuan

perusahaan dalam menhgasilkan laba dengan aktiva yang digunakan. Ukuran

dalam menghitung Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut :

Earning After Tax
Total Asset

Return On Asset =

Sartono (2010, hal. 124)
b. Return On Equity (ROE)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) atau Return On Net Worth adalah
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang
saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang
perusahaan, apabila propors utang makin besar makarasio ini juga makin besar.

Earning After Tax

Return On Equity = Total Equity

Sartono (2010, hal. 124)



34

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu penelitian harus dijelaskan dalam bab metode
penelitian. Hal ini bermaksud agar pembaca mengetahui dimana penelitian ini
dilakukan dan kapan dilakukannya.
1. Tempat Penelitian
Penelian dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indonesia dengan
mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia
2016 yang berupa data laporan keuangan Perusahaan Otomotif dan Komponen
periode 2011-2015.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2016 sampai

dengan Maret 2017.

Tabel 111-1
Jadwal K egiatan Penelitian
Tahun

No| Keterangan | Desember | Januari Februari Maret April
14 2| 3| 4] 1| 2| 3| 4

Riset
Pendahuluan
Pengajuan
Judul
Penulisan
Proposal
Seminar
Proposal

5 |Riset Lanjutan
Pengolahan
Data
Penulisan
Skripsi
Sidang Mga
Hijau
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D. Populas dan Sempel Penetian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010, hal. 80) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulan.

Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2009 samapi tahun
2015 yang berjumlah 13.

2. Sampel

Dalam penelitian ini teknik sampel yang diambil adalah teknik sampling
secara Sampling Purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono : 2010 hal. 85)

Kriteria dalam pengambilam sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini
oleh penelitian adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap selama 2009-2015.
2. Data yang dimiliki perusahaan lengkap dari tahun 2009-2015 dan sesuai
dengan variabel yang diteliti.

3. Datadiolah sendiri oleh peneliti.



Tabel 111-2

Tabel Perusahaan yang menjadi Sampel
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No Kode Nama Perusahaan
1 ASII Astralnternational Thk.

2 AUTO Astra Otoparts Thk.

3 GJTL Gajah Tunggal Tbk.

4 INDS Indospring Thbk.

5 NIPS Nipress Thk.

6 PRAS Prima Alloy Steel Unuversal Thk.

7 SMSM Selamat Sempurna Tbk.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan

menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dengan

mengambil data-data yang berasal dari publikasi Bursa Efek Indonesia (BEI).

F. Teknik Analisis Data

akan meneliti apakah masing-masing variabel independen Return On Assets

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang

(ROA) dan Return On Equity (ROE) tersebut berpengaruh terhadap Debt to

Equity Ratio (DER) baik secara parsial maupun simultan. Berikut adalah beberapa

teknik analisis data yang digunakan yaitu :

1

dalam

Uji Asums Klask

a. Uji Normalitas

Menurut Juliandi (2014, hal. 169) uji normalitas data untuk melihat apakah

model regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi
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secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Untuk mendekati normalitis data dapat diuji
dengan kolmogorov Smirnov dengan melakukan pengujian pada standardizedl
residual pada model penelitiannya.

Uji ini bertujuan agar peneliti ini dapat mengetahui berdistribusi normal
atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel independen dengan

variabel devenden ataupun keduanya.
Ho : dataresidual berdistribusi normal
Ha : dataresidual tidak berdistribusi normal

Ketentuan untuk uji Kolmogorov-smirnov ini adalah jika Asyimp. Sig (2-
talled) > 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi normal. Jika
Asyimp. Sig (2-tailed) < 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka tingkat distribusi
normal.

b. Uji Multikolienaritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (independen).Model regresi yang baik seharusnya
bebas multikoleanaritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel dependen.Uji
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya, dan Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF
lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada

data yang akan diolah.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini analisis yang digunakan

yaitu dengan metode informal.
d. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
antara angota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time

series) atau cross sectional.

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi ini dapat dilakukan dengan
menggunakan Watson Statitik, yaitu dengan melihat Statistic, yaitu dengan
melihat korelasi Durbin Eatson. Menurut Azwar Juliandi (2013, hal. 178) salah
satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai durbin Watson (D-W).

Dalam hal ini ketentuannya adalah :

1) Jikanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Jkanila D-W diantara-2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jkanila D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
2. Uji Regres
a. Metode Regres Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan hubungan
sebab akibat antara variabel bebas (independen) yaitu Return On Assets (X1),

Return On Equity (X2) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen) yaitu
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Debt to Equity Ratio (Y). Secara umum model regresi ini dapat ditulis sebagai

berikut :

Y =a+ b X1+ boXo

Dimana:
Y = Debt to Equity Ratio (DER)
a =Konstanta
b = Koefisien regresi
X1 = Return On Asset (ROA)
X2 =Return On Equity (ROE)

3. Uji Hipotesis

a. Uji Secara Parsal (Uji-t)
Uji statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y). Menurut Sugiyono (2010, hal. 184) untuk menguji signifikan

hubungan digunakan rumus uji statistik sebagai berikut :

Dimana:
t= rvyn-—2
T JVier2
t = Nilai hitung

r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
Tahap-tahap :

1) Bentuk pengujian
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HO : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

HO : rs # O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat.

2) Kiriteria Pengujian
HO diterima : jika —ttabe < thitung< ttabel artinya Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER).
HO ditolak : jika—thitung< -ttabel dan thitung>trabeiterdapat pengaruh signifikan antara

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) terhadap Debt to

Equity Ratio (DER).

ok | ok Ho

-thitung -ttabel 0 ttabel thitung

Gambar 111-1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-t

b. Uji Simultan Signifikan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y) menurut Sugiyono (2010, hal 190) untuk menghitung uji F dengan

rumus sebagai berikut :

R%/k

Fh= A —rR/N=K=D
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Dimana:

Fh = Nilai hitung

R? = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah Variabel Independen
N = Jumlah anggota sampel

Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut :
1) Bentuk Pengujian
Ho = Tidak ada pengaruh antara Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE), terhadap Debt to Equity Ratio (DER).
Ha = Ada pengaruh antara Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER).
2) Kiriteria Pengujian
Tolak Ho apabila Fhitung> Ftabel atau — Fhitung< -Ftabel

TerimaHo apabila Fhitung< Ftabel atau —Fhitung> -Ftabel

Terima Ho

Tolak Ho Tolak Ho

[ | [
-Fhitung -Fabel 0 Frabel Fhitung
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F
Gambar 111-2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F
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4. Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R? x 100%

Dimana:
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Konstribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2015 (7
tahun). Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik
purposiv sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono : 2010 hal. 85).

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 13 perusahaan, dengan
perusahaan yang memenuh kriteria sampel dalam penelitian ini sebanak 7
perusahaaan.

a. Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan total
hutang dengan total modal yang diambil dari perusahaan Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berikut ini adalah perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) pada
perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada periode 2009-2015 sebagai berikut :

43



44

Tabe V-1
Hasi| Debt to Equity Ratio (DER)

No Nama DER Rata-

Perusahaan| 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 Rata
1 ASlI 1,00281] 1,09852| 102,433| 102,946| 101,524 96,161 93,969 99,407
2 AUTO 0,44757| 0,4468| 47,457 61,923 32,452 41,872 41,364 45,014
3 GJTL 2,32395| 1,94096| 160,766 134,920[ 168,166 168,128| 224,602] 171,317
4 INDS 2,75163| 2,39027| 80,264 46,474] 25,706] 25,238| 33,084 42,153
5 NIPS 1,47614) 1,27856| 169,093| 144,578 238,386 52,281 154,140 151,696
6 PRAS 4,35694| 2,41527| 244,723| 105,980 95,752 88,018 112,575 129,410
7 SMSM 0,79827| 0,96005| 69,525 75,686 68,962| 52,541 54,148 64,172
Jumlah 13,1573| 10,5304| 874,261| 672,506| 730,948 524,239 713,882 703,167
Rata-Rata 1,87962| 1,50435| 124,894 96,072 104,421 74,891 101,983 100,452

Berdasarkan tabel 1V.1 diatas, maka perusahaan mengalami fluktuasi
setiap tahunnya, jika dilihat dari rata-rata keseluruhan pertahun dan perusahaan
Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar Rp.100,452 dimana untuk rata-
rata pertahun ada tiga tahun di atas rata-rata yaitu pada tahun 2011, 2013 dan
2015, hal ini menunjukkan bahwa modal yang digunakan bukan dari modal
sendiri, melainkan dari hutang atau dalam arti lain tingkat hutang yang dimiliki
tergolong tinggi. Sedangkan tahun 2009, 2010, 2012 dan 2014, nilai Debt to

Equity Ratio (DER) berada dibawah rata-rata

Sedangkan untuk rata-rata perusahaan pada perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2015
terdapat 3 perusahaan yang berada di atas rata-rata yaitu perusahaan GJTL, NIPS
dan PRAS sedangkan 4 perusahaan berada dibawah rata-rata yaitu ASII, AUTO,
INDS dan SMSM. Secara keseluruhan hasil Debt to Equity Ratio (DER) pada
perusahan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

mengalami fluktuasi pada rata-rata setiap tahunnya.
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b. Return On Asset (ROA)
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur efektivitas peusahaan dalam menghasilkan

keuntungan dan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Asset (ROA) pada
perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2009-2015 sebagai berikut :

Tabd V-2
Has| Return On Assets (ROA)

ROA
No| Perusahaan =0T 010 2011 2012]  2013]  z014]  z015| RAtaRata
1| AS 11,2888 12,7204] 13,729] 12477] 10419] 9374 6361 10472
2| AUTO | 165398] 20.4298| 14,586] 12,789] 8,008 6,651 2,250 8,857
3| GJrL | 101984 800866| 5917] 8798] 0784] 1682 -1,789 3,078
4| INDS | 946083] 922764 15868] 8053 6,720 5600 0,076 7,263
5| NIPS | 117179 3.75054] 3992] 4,100] 4242| 4154 1,982 3,694
6| PRAS | -860822] 663003] 0281] 2696] 1659] 0,881 0,420 1,187
7| SMSV | 14,1082] 14,0961 19,286] 18,633] 20,621 24,092 20,779] 20,682
Jumiah 54,1506| 134542 73.659] 67.547] 52453| 52,434] 30,079 55,234
Rata-Rata | 7.73700] 192203] 10,523] 9,650] 7,493| 7,491 4,297 7,891

Berdasarkan tabel 1V-2 diatas, terlihat bahwa rata-rata Return On Asset
(ROA) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) 7,891. Dimana untuk rata-rata pertahun, pada tahun 2010-2012
hyasil ratarata Return On Asset (ROA) berada di atas ratarata Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik karena return yang besar sedangkan

tahun 2009, 2013, 2014 dan 2015 berada dibawah rata-rata.

Sedangkan untuk rata-rata perusahaan, ada 3 perusahaan yang berada di
atas ratarata Return On Asset (ROA) sebesar 7,891 yaitu perusahaan ASII,

AUTO dan SMSM sedangkan 4 perusahaan lagi berada dibawah rata-rata yaitu
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perusahaan GJTL, INDS, NIPS dan PRAS. Secara keseluruhan Return On Asset
(ROA) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) mengalami penurunan pada ratarata setigp tahunnya dan

sebagian besar perusahaan tidak mengoptimalkan aktiva sehingga labanya kecil.

Semakin rendah nila Return On Asset (ROA) berarti semakin rendah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang berarti semakin kecil
tingkat kembalian keuntungan bersih. Return On Asset (ROA) yang terlalu rendah
akan berdampak buruk terhadap kinerja perusahaan.

c. Return On Equity (ROE)

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Equity (ROE). Return On Equity (ROE)merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Rasio ini menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri.

Berikut in adalah hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada

perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2009-2015 sebagai berikut :

Tabel V-3
Has| Return On Equity (ROE)

No Nama ROE Rata-Rata

Perusahaan| 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
1 ASII 25,1667 29,134| 27,792 25,321 20,998 18,388 12,339 20,968
2 AUTO 23,9426| 29,5579 21,509] 20,709 10,607 9,435 3,181 13,088
3 GJTL 33,8991| 23,5531| 15,429 20,668 2,102 4,510 -5,809 7,380
4 INDS 35,4936| 31,2842| 28,604 11,796 8,553 7,013 0,101 11,213
5 NIPS 2,90151] 854582| 10,742] 10,029 14,356 4,154 5,036 8,863
6 PRAS -46,1139( 226,434 0,968 5,553 3,247 1,661 0,893 2,464
7 SMSM 26,6863| 28,9618| 32,696] 32,736] 34,841 36,750 32,030 33,811
Jumlah 101,976| 377,471| 137,739 126,811| 94,703 81,912 47,772 97,787
Rata-Rata 20,671 49,2885 19,677 18,116] 13,529| 11,702 6,825 13,970
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Berdasarkan tabel 1V-3, terlihat bahwa Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Jika dilihat dari tabel di atas, rata-
rata keseluruhan pertahun dan perusahaan Return On Equity (ROE) sebesar
13,970 dimana untuk rata-rata pertahun pada tahun 2009-2012 berada di atas rata-
rata. Hal ini menunjukkan bahwa efesiensi penggunaan modal sendiri (equity)
yang baik sehingga akan semakin baik juga posisi pemilik perusahaan. Sedangkan
tahun 2013-2015 berada dibawah ratarata hasil Return On Equity (ROE).

Sedangkan untuk rata-rata perusahaan, terdapat 5 perusahaan yang berada
dibawah ratarata yaitu perusahaan AUTO, GJTL, INDS, NIPS dan PRAS,
sedangkan 2 perusahaan diatas ratarata yaitu perusahaan ASII dan SMSM.
Secara keseluruhan Return On Equity (ROE) mengalami penurunan pada rata-rata

setiap tahunnya.

Semakin rendah nilai Return On Equity (ROE) memperlihatkan
perusahaan tidak dapat mengelola modal sendiri secara efesien, dan tidak dapat

meningkatkan keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik.

2. AnalissData
a. Uji Asums Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya untuk memperoleh hasil analisis
yang valid sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, agar dapat
perkiraan yang efesien dan tidak biasa maka perlu dilakukanpengujian asumsi
klasik. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adanya penyimpangan

asumsi klasik pada regresi linier berganda. Ada beberapa kriteria persyaratan
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asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bisa menggunakan regresi linier
berganda, yaitu :

b. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Dasar pengembalian keputusan dalam deteksi
normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan Uji Kolmogorov-smirnov.

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen
ataupun keduanya.

HO  : dataresidual berdistribusi normal

Ha  :dataresidual tidak berdistribusi normal

Ketentuan untuk uji Kolmogorov-smirnov ini adalah jika Asyimp Sig (2-
tailled) > 0,05 (x = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi normal. Jika
Asyimp. Sig (2-tailed) < 0,05 («x = 5%, tingkat signifikan) maka tingkat distribusi

tidak normal.
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Tabe 1V-4
Hasl Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 49
Normal Parameters’  Mean .0000000
Std. Deviation 62.17574995
Most Extreme Absolute .098
Differences Positive 098
Negative -.069
Kolmogorov-Smirnov Z .683
Asymp. Sig. (2-tailed) 740

a. Tes distribution is Normal.

Sumber : Data SPSS 16.0 diolah (2017)

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel Return On
Assets (ROA) dan Reurn On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
telah terdistribusi secara normal karena masing-masing dari variabel profitabilitas
lebih dari 0,05.

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang
diterapkan dapat dilihat pada baris Asymp.Sig. (2-tailed). Dari baris tersebut nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,740 yang lebih besar dari 0,05 ini menunjukkan
variabel distribusi secara normal.

c. Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
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bebas multikoleanaritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel dependen. Uji
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya, dan Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF

lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada

data yang akan diolah.
Tabel V-5
Hasl Uji Multikolinearitas
Coefficients’
Correlations Collinearity Statistics

Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)

ROA -.341 -.324 -.314 .120 8.352

ROE -.248 .223 .209 .120 8.352

Sumber : Data SPSS 16.0 diolah (2017)

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel Return On Assets (X1) sebesar 8.352, dan Retun On
Equity (X2) sebesar 8.352, dari masing-masing variabel independen memiliki
nilai yang lebih kecil dari 10 atau tidak memiliki nilai yang lebih besar dari nilai
10. Sedangkan nilai Tolerance pada variabel Return On Assets (X1) sebesar
0,120 dan Retun On Equity (X2) sebesar 0,120 dari masing-masing variabel nilai
tolerance semua nilainya lebih besar dari 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen yang
diindikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1

dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
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d. Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini analisis yang digunakan
yaitu dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas  yaitu metode grafik scatterplot. Dasar  analisis
heterokedastisitas sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan
telah terjadi heterokedadtisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: DER
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Gambar IV-1 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Dari gambar diatas Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang
jelas, serta memperlihatkan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada
sumbu Y, maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga
model regresi layak dipakai untuk melihat dividen pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan variabel independen,

Return On Asset dan Return On Equity.

e. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.

Dalam menentukan suatu model penelitian memilikiautokorelasi atau tidak

dapat dibuktikan melalui dengan melihat nilai Durbin waston (D-W) :

1. Jikanilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Jkanila D-W di antara -2 samapai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3. Jkanila D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Tabel 1V-6
Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted | Std. Error of |[R Square F Sig. F | Durbin-
Model] R |Square R Square|the Estimate| Change |Change| dfl | df2 |Change|Watson

1 .400° .160 124 63.51302 .160] 4.390] 2| 46 .018] 1.558
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Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted | Std. Error of |[R Square F Sig. F | Durbin-
Model] R |Square R Square| the Estimate| Change |Change| dfl | df2 |Change|Watson

1 .400° .160 124 63.51302 .160] 4.390] 2| 46 .018] 1.558

a. Predictors: (Constant), ROE,
ROA

b. Dependent Variable: DER

Sumber : Data SPSS 16.0 diolah (2017)

Berdasarkan data diatas memperlihatkan nilai statistic D-W sebesar 1,558
yang berarti 1,558< 2. Maka dapat disimpulkan bahwa dari angka Durbin-Watson
tersebut tidak ada autokorelasi.

3. Regres Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan regrsi

berganda dalam penelitian ini adalah :

Y =a+ b X1+ boXo

Dimana:

Y = Debt to Equity Ratio (DER)
a =Konstanta

b = Koefisien regresi

X1 = Return On Asset (ROA)

X2 =Return On Equity (ROE)
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Tabd V-7
Hasl Uji Regres Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Const
99.951 13.177 7.585 .000
ant)
ROA -5.714 2.456 -.908 -2.327 .024
ROE 1.222 .789 .604 1.548 129

a. Dependent Variable: DER
Sumber : Data SPSS 16.0 diolah (2017)
Berdasarkan tabel diatas, maka didapatlah persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut :
Y =99,951 —5,714X 1+ 1,222X
Keterangan :

1. Konstanta sebesar 99,951 menunujukan bahwa jika variabel independen
yaitu Return On Assets (X;) dan Return On Equity (X2) dalam keadaan
konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka Debt
to Equity Ratio(Y) adalah sebesar 99,951.

2. Nilai koefisien regresi Return On Assets (X;) adalah sebesar -5,714
dengan arah hubungan negatif menunjukkan apabila Return On Assets
mengalami penurunan 100% maka akan mengakibatkan menurunnya Debt
to Equity Ratio (Y) perusahaan Otomotif dan Komponen sebesar -5,714.

Sedangkan variabel bebas lainnya dianggap konstant.
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3. Nilai koefisien regresi berganda Return On Equity (X;) adalah sebesar
1,222 dengan arah hubungn positif menunjukkan apabila Return On Equity
mengalami peningkatan, maka akan mengakibatkan meningkatnyaDebt to
Equity Ratio perusahaan Otomotif dan Komponen sebesar 1,222. Dengan
asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstant.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Secara Parsial (Uji-t)

Uji datistik dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y).

Dimana:

rvyn—2

t =
Vir?

t = Nilai hitung
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
tahap-tahap :
1) Bentuk pengujian
HO : rs = O, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
HO: rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y).
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2) Kriteria Pengujian

HO diterima : jika —ttabd< thitung< ttebe artinya tidak ada pengaruh
signifikan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE)
terhadap Debt To Equity Ratio (DER).

HO ditolak : jika —thitung< -ttabed dan thitung> ttabel, terdapat pengaruh
signifikan antara Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE) terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Untuk
penyerderhanaan uji statistic t di atas penulis menggunakan
pengelolahan data SPSS for windows versi 16.00, maka dapat

diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

Tabe 1V-8
Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Const
99.951 13.177 7.585 .000
ant)
ROA -5.714 2.456 -.908 -2.327 .024
ROE 1.222 .789 .604 1.548 129

a. Dependent Variable: DER

Sumber : Data SPSS 16.0 diolah (2017)

Untuk kriteria uji t dilakukan padatingkat « = 5% dengan satu arah (0,05),

dengan tingkat kepercayaan 95%. Nilal t untuk n =49 —2 = 47 adalah 2,012.
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1. Pengaruh Return On Assetsterhadap Debt to Equity Ratio.

Uji t digunakan untuk me ngetahui apakah Return On Assets (ROA) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Debt to
Equity Ratio (DER). Dari pengolahan data SPSS for windowsvers 16.00 maka
dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

thitung = -2,327

ttabel = 2,012

Dari kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterimajika: -2,012< thitung< 2,012 pada a = 5%

Ho ditolak jika: 1. thitung=>2,012

2. -thitung< -2,012

Terima Ho

-2,012 -2,3270 2,012

Gambar 1V-2 Kriteria pengujian Hipotesis Uji t

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Return On Assets
(ROA) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh-2,327 > -2,012 dan
mempunyai angka signifikan 0,024 < 0,05.Nilal thitung untuk variabel Return On
Assets adalah -2,327 dan ttabel dengan a = 5% diketahui sebesar 2,012. Dengan
demikian —thitung lebih besar dari —ttabel (-2,327 > -2,012) pada tingkat kesalahan

5% dan tingkat kepercayaan 95% artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan
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hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh Return On
Assets terhadap Debt to Equity Ratio. Ini menunjukan secara parsial variabel
Return On Assets berpengaruh negative dan signifikan terhadap Debt to Equity
Ratio pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)periode 2009-2015.

2. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt To Equity Ratio.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equitysecara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Debt To
Equity Ratio. Dari pengolahan data SPSS for windows vers 16.00 maka dapat
diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

thitung = 1,548

ttabel = 2,012

dari kriteria pengambilan keputusan :

HO diterima jika : -2,012< thitung< 2,012 pada a = 5%

HO ditolak jika: thitung>2,012

-thitung<<-2,012

TerimaHO

1548 -2,012 0 2,012
Gambar V-3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Return On Equity
(ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh 1,548< 2,012 dan
mempunyai angka tidak signifikan 0,129 > 0,05. Nilai thitung untuk variabel
Return On Equity adalah 1,548 dan ttabel dengan a = 5% diketahui sebesar 2,012.
Dengan demikian thitung lebih kecil dari trabe (1,548< 2,012) pada tingkat
kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% artinya Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Return On Equity tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2009-2015.

b. Uji Simultan Signifikan (Uji-F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y). Untuk menghitung uji F dengan rumus sebagai berikut :

= D
Dimana:
Fh = Nilai hutang
R? = Koefisien korelasi berganda
K = Jumlah variabel independen
N = Jumlah anggota sampel

Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :

1) Bentuk pengujian
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Ho = Tidak ada pengaruh antara Return On Assets (ROA)dan Return On Equity

(ROE) terhadap Debt To Equity Ratio (DER).

Ha = Ada pengaruh antara Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE)

terhadap Debt To Equity Ratio (DER).
2) Kiriteria Pengujian
Tolak Ho apabila Fhitung> Ftabel atau —Fhitung< -Ftabel
TerimaHo apabila Fhitung< Ftabel atau —Fhitung> -Ftabel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 16.00,

maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1V-9
Hasil Uji Simultan (Uji-F)
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regress a
) 35420.005 2 17710.002 4.390 .018
ion
Residua
| 185559.546 46 4033.903
Total 220979.551 48

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA

b. Dependent Variable: DER

Sumber : Data SPSS 16.0 diolah (2017)
Kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterimajika:
Ftabe = n—k —1=49 -2 -1 = 46 adalah3,20

Fhitung = 4.390
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Ftabel = 3,20
Kriteria pengujian :

a. Tolak Ho apabila Fhitung>3,20 atau —Fhitung< -3,20

b. Terima Ha apabila Fhitung<3,20 atau —Fhitung=> -3,20

Terima Ho

-3,20 3,20 4.390

Gambar V-4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Return On
Asset dan Return On Equityterhadap Debt To Equity Ratio diperoleh 4.390>3,20,
dan nilai signifikan lebih kecil yaitu 0,018< 0,05 dengan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima hal ini menunjukan bahwa ada
pengaruh signifikan antara Return On Asset dan Return On Equity terhadap Debt
To Equity Ratio.

5. Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
menguadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R? x 100%
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Dimana:

D = Determinasi

R = Nilai Korelasi Berganda
100% = Persentase Konstribusi

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh
Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Debt To Equity

Ratio (DER) maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 1V-10
Hasl Uji R-Square
M odel Summary®

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 .400° .160 124 63.51302

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA

b. Dependent Variable: DER
Sumber : Data SPSS 16.0 diolah (2017)

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukan nilai R? sebesar 0,124. Hal ini berarti kontribusi yang diberikan
Return On Asset dan Return On Equity secara bersama-sama terhadap Debt to
Equity Ratio sebesar 12,4%, sedangkan sisanya 87,6% dipengaruhi oleh factor

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data
yang terkait dengan judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian
terdahulu, maka dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelaskan, yaitu
sebagal berikut :
1. Pengaruh Return On Assetsterhadap Debt to Equity Ratio

Terlihat pada kolom Coeffecients model 1 terdapat nilai sig lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,024<0,05, maka H, diterima. Nilai
thitung untuk variabel Return On Assets (X;) adalah -2,327 dan ttabel dengan «a
= 5% diketahui sebesar 2,012. Dengan demikian —thitung lebih besar dari —
ttabel (-2,327> -2,012) dan nilai signifikan sebesar 0,024 lebih kecil dari 0,05
(0,024 < 0,05) artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan Return On
Assets terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2015.
Dikarenakan menurunnya nilai Return On Assets (ROA) disebabkan
berfluktuasinya laba bersih dan diikuti dengan kenaikan total assets setiap
tahunnya.

Hasil peneitian ini menyatakan bahwa Return On Assets (ROA)
berpengaruh negatif terhada Debt to Equity Ratio (DER). Hal ini didukung
dan sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa Return On Assets
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) yang

dilakukan oleh Mardiansyah (2012).
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2. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt To Equity Ratio

Terlihat pada kolom Coeffecients model 1 terdapat nilai sig lebih
besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,129>0,05, maka H,ditolak. Nilai
thitung untuk variabel Return On Equity (X;) adalah -2,327 dan ttabel dengan «
= 5% diketahui sebesar 2,012. Dengan demikian —thitung lebih besar dari —
ttabel (-2,327> -2,012) dan nilai tidak signifikan sebesar 0,129 lebih besar
dari 0,05 (0,129 > 0,05) artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan Return On
Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2015.
Dikarenakan menurunnya nilai Return On Equity (ROE) disebabkan
berfluktuasinya laba bersih dan total equity meningkat.

Hasil peneitian ini menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Ha ini
didukung dan sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa Return
On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio
(DER) yang dilakukan oleh Riski (2015)

3. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) secara
ber sama-sama terhadap Debt To Equity Ratio (DER).

Pada kolom Anova model b terdapat nilai Friwng Sebesar 4,390 dengan
nilai signifikan 0,018. Nilai Friwng (4,390) > Fiae (6,94) dan nilai signifikan
(0,018) < nilai probabilitas (0,05) maka H, diterima, artinya Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE) memiliki kontribusi terhadap Debt to

Equity Ratio (DER).
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Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan secara
silmutan atau secara bersama-sama antara Return On Asset (ROA) dan Return
On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) eriode
2009-2015. Hal ini memperlihatkan bahwa menurunnya nilai Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE) diikuti dengan berfluktuasinya nilai
Debt to Equity Ratio (DER) dapat disimpulkan laba yang diperoleh
dipergunakan untuk membayar hutang ataupun menambah modal.
Menurunnya nilai ROA dan ROE memiliki pengaruh yang searah dan sangat

kuat terhadap DER. Hal ini sgjalan dengan penelitian oleh Narita (2012).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity
Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yanng terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2015 ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 7 perusahaan Otomotif
dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2009-2015 makadapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER).

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 7 perusahaan Otomotif
dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2009-2015 makadapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
Return On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER).

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 7 perusahaan Otomotif
dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2009-2015 makadapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap

Debt to Equity Ratio (DER).
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang diberikan oleh penulis

adalah sebagai berikut :

Menurunnya nilai Return On Assets (ROA) demikian juga berfluktuasinya nilai
Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2015, maka penulis
menyarankan untuk perusahaan harus lebih meningkatkan laba dimasa yang akan
datang dan diharapkan dapat menstabilkan posisi DER agar total hutang yang

diperoleh tidak melebihi total equity.

1. Perusahaan lebih meningkatkan laba dimasa yang akan datang, sehingga
dapat menstabilkan posisi Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Perusahaan lebih meningkatkan laba. Peningkatan laba tersebut dapat
digunakan untuk menambah total equity. Dengan penambahan total equity
membuat perusahaan mampu memenuhi hutang jangka pendek dan hutang
jangka panjang.

3. Perusahaan lebih meningkatkan laba yang diperolen agar dapat
dipergunakan untuk membayar hutang dan menambah total equity.
Dengan penambahan total equity, perusahaan dapat mempertahankan nilai
DER yang didapat.

4. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan rasio keuangan yang
berbeda yang belum dimasukkan dalam penelitian ini karena masih banyak
terdapat rasio keuangan lain yang mungkin berpengaruh DER, ROA dan

ROE. Selain rasio keuangan peneliti berikutnya juga dapat memperluas
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bahasan dengan faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai DER. Agar
hasil peneliti menjadi lebih akurat, maka objek penelitian yang dilakukan

sebaiknya ditambah dan periode diperpanjang.
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